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Abstract 
 
This article discusses the process of applying infographic criteria by the Sub-Department of Law and 
Public Relations of the Directorate General of Horticulture (DG Horticulture) as a medium for 
delivering information to the public. The results of the study showed that there were 9 criteria for the 
process of applying the criteria in a collection of good quality infographics at Sub-Department of Law 
and Public Relations of the Directorate General of Horticulture before infographics could be 
disseminated to the public. Where in the 9 criteria application process, each criterion explains how to 
focus the media to deliver information that is interesting and easily understood by the public. 
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Abstrak 
 
Artikel ini membahas proses penerapan kriteria infografis oleh Subag Hukum dan Humas Direktorat 
Jenderal Hortikultura (Ditjen Hortikultura) sebagai media penyampai informasi kepada masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 9 kriteria proses penerapan kriteria yang ada dalam 
penyusunan infografis berkualitas baik pada Subag Hukum dan Humas Direktorat Jenderal 
Hortikultura sebelum infografis dapat disebarluaskan kepada masyarakat. Dimana dalam 9 proses 
penerapan kriteria tersebut, masing-masing kriteria menjelaskan dengan baik bagaimana infografis 
dapat menjadi sebuah media penyampai informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh 
masyarakat. 
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1. Pendahuluan 
 
Perkembangan suatu organisasi maupun sebuah perusahaan tidak bisa lepas dari adanya 
fungsi atau peran manajemen Hubungan Masyakarat (Humas) yang sangat penting untuk 
dapat membangun komunikasi dengan masyarakat. Secara umum, fungsi atau peran praktisi 
Humas adalah memanajemen dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat 
antara sebuah perusahaan atau organisasi dengan publiknya. Salah satu cara Humas dalam 
menjaga hubungan dengan masyarakat adalah dengan menjadi penyedia informasi (publisitas) 
yang dapat bermanfaat untuk masyarakat dan juga  perusahaan. Salah satu fungsi praktisi 
humas adalah melakukan publisitas atau biasanya juga dikenal sebagai “informasi publik” 
(Cutlip et al. 2011, 13). Publisitas dapat berupa informasi seputar pengumuman pembukaan 
tempat bisnis baru, peluncuran produk-produk baru, klarifikasi sebuah isu masalah dan 
informasi-informasi lainnya yang memiliki nilai manfaat untuk publik. Publisitas biasanya 
berbentuk sebuah press release, majalah, brosur, naskah pidato atau sebuah media tertentu 
yang pesannya disusun dan direncanakan lalu disebarkan untuk memenuhi kepentingan 
public. Selain itu, humas juga perlu mampu dalam mengatur Website dan media online 
perusahaan sebagai bentuk dari pekerjaan dan tugas dalam mengikuti perkembangan alat 
penyampai informasi baru. 
Pada instansi pemerintahan, humas atau yang biasanya disebut sebagai pejabat public 
affairs mempunyai tugas utama yaitu memberi informasi (Cutlip et al., 2011, 468). Peran atau 
tugas tersebut mempunyai tujuan untuk memastikan terjadinya arus informasi yang baik dari 
pemerintah kepada masyarakat. Selain itu, menurut Morissan (2008, 90) praktisi humas 
pemerintah mempunyai fungsi yaitu untuk membantu dan menyebarkan informasi serta 
menjelaskan kegiatan atau kebijakan yang dilakukan dan dibuat oleh pemerintah kepada 
masyarakat. Dalam membantu peran dan fungsi sebagai penyampai informasi, praktisi humas 
memerlukan sebuah media yang dapat membantu proses arus penyebaran. Media digunakan 
humas untuk menyampaikan informasi pada level komunikasi internal dan juga komunikasi 
eksternal. Pada komunikasi eksternal humas menggunakan beberapa media di antaranya 
adalah: koran, majalah, radio dan televisi. Pesatnya perkembangan zaman yang berbanding 
setara dengan kemajuan teknologi ikut membantu mengubah proses komunikasi menjadi lebih 
maju lagi. Munculnya internet telah menjadi faktor terbesar perubahan proses komunikasi 
menjadi sangat luas dan dalam (Cutlip et al., 2011, 287). 
Hal tersebut membuat banyak masyarakat dapat mencari dan menemukan informasi- 
informasi dengan mudah namun kemudahan tersebut juga memiliki kekurangan yaitu banyak 
informasi yang disebarkan tidak memiliki sumber yang kredibel. Oleh sebab itu, humas 
pemerintah sebagai penyedia dan pemberi informasi yang memiliki kredibilitas perlu 
mengikuti perkembangan zaman tersebut dan menggunakan internet. Selain itu, humas 
pemerintah juga memiliki tantangan yaitu sumber informasi di internet juga banyak yang 
memiliki kredibilitas. Hal ini membuat humas pemerintah ikut menggunakan infografis 
sebagai bentuk mengadopsi ide dan hal praktis dalam menyampaikan informasi di dunia 
internet. Humas pemerintah menggunakan infografis sebagai salah satu media penyampai 
informasi yang menarik dan mudah dimengerti oleh masyarakat. 
Infografis merupakan salah satu media yang dapat digunakan komunikator untuk 
menyampaikan informasi kepada komunikan. Pada dasarnya infografis berasal dari kata 
infographics dalam bahasa inggris yang merupakan singkatan dari information dan graphics 
yang merujuk kepada pengertian sebuah konten kreatif yang terdiri dari perpaduan warna, teks 
informasi, grafik dan gambar/foto (Kemkominfo, 2018, ix). Kombinasi tersebut ditujukan 
untuk memudahkan penyampaian informasi kepada setiap orang yang melihat agar dapat 
menangkap informasi yang diberikan lewat visualisasi data. 
Dalam instansi pemerintahan infografis juga sering digunakan untuk tujuan melakukan  
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penyampaian  informasi  kepada  masyarakat.  Infografis  dalam pemerintahan dibagi menjadi 
empat kategori jenis konten yaitu : Infomasi Harian (Daily Issue), Program Pemerintah, 
Edukasi dan Informasi Publik, dan tentang Indonesia (Kemkominfo 2018, 3). Infografis 
informasi harian mempunyai tujuan menyampaikan informasi teraktual atau topik yang 
sedang hangat di dalam masyarakat. Sedangkan, pada infografis edukasi dan informasi publik 
mempunyai tujuan untuk memberikan informasi panduan tentang sesuatu hal atau 
menunjukkan sebuah jadwal. Lalu dalam infografis program pemerintah memiliki tujuan 
untuk mensosialisasikan program pemerintah, menyampaikan informasi penting dan juga 
panduan program yang dibentuk oleh pemerintah. Pada infografis jenis tentang Indonesia 
memuat hiburan dan informasi yang menarik (Kemkominfo, 2018, 3).  
Pada proses pembuatan atau penyusunan infografis perlu dilakukan riset terlebih dahulu 
agar sumber-sumber infomasi yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan dan masih 
banyak lagi proses pembuatan infografis mulai dari pemilihan warna, fakta actual dan up to 
date, gambar dan lain-lain. Mengidentifikasikan khalayak yang akan menerima pesan atau 
informasi yang akan disampaikan melalui media infografis merupakan salah satu proses 
penting, mengingat perbedaan karakter, latar belakang serta sosial yang dapat mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam menerima informasi yang ada. Dalam buku Kiat Bikin 
Infografis Keren yang diterbitkan oleh Kementerian Komunikasi Dan Informatika Republik 
Indonesia (Kemkominfo) tahun 2018 menyebutkan bahwa terdapat kriteria-kriteria standar 
konten dalam penyusunan infografis yang berkualitas baik. Berikut merupakan kriteria-
kriteria infografis berkualitas baik menurut Kemkominfo (2018, 2) yaitu : Berorientasi pada 
tujuan infografis, berdasarkan riset dan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan dan 
tanggal produksi sebagai referensi aktualitas, relevansi dengan kebutuhan pembaca, struktur 
visual yang harmonis dan menarik, keterbacaan (Readability), memiliki unsur persuasi, lugas 
(Simplicity), konsistensi dengan brand guideline dan kemudahan untuk dibagikan 
(Shareability). 
Berdasarkan apa yang dikemukakan diatas, maka infografis dapat membawa perubahan 
dan menjadi hal baru serta penting pada dunia praktik hubungan masyarakat dalam 
menyampaikan pesan kepada publik. Perubahan dan hal baru tersebut juga termasuk ke dalam 
bagaimana humas harus dapat membuat infografisnya sendiri, hal ini dikarenakan infografis 
dalam praktik hubungan masyarakat bukan hanya sekedar menaruh informasi dan menarik 
seperti inforgrafis pada jurnalistik. Namun, infografis harus dapat menjembatani perusahaan 
atau instansi pemerintah dengan masyarakat atau publiknya. Hal tersebut juga memliki 
dampak pada humas agar dapat mengelola dan juga menggunakan aplikasi pembuat infografis 
sendiri. 
Pada unit kerja eselon I di dalam Departemen Pertanian RI yaitu Direktorat Jenderal 
Hortikultura (Ditjen Hortikultura), praktisi humas memberikan pelayanan kepada masyarakat 
dengan menggunakan infografis sebagai salah satu media penyampai infografis. Hal tersebut 
berdasarkan peraturan Menteri Pertanian Permentan 20 tahun 2016 Uraian Pekerjaan Unit 
Kerja Eselon IV, Subag Hukum dan Humas halaman 36-42 yang menyatakan bahwa Subag 
Hukum dan Humas Direktorat Jenderal Hortikultura mempunyai tugas pokok yaitu melakukan 
penyiapan bahan informasi dan dokumentasi, melakukan penyiapan bahan dan pelayanan 
informasi publik bidang hortikultura serta melakukan pendokumentasian informasi publik 
bidang hortikultura. Dalam hal ini menyusun infografis merupakan tupoksi humas 
hortikulturas sebagai penyedia dan penyusun informasi publik. 
Infografis yang disusun oleh humas Ditjen Hortikultura disebarkan melalui media sosial 
Facebook (Direktorat Jenderal Hortikultura) dan Instagram milik Ditjen Hortikultura 
(@ditjenhorti). Contoh infografis yang telah dibuat oleh humas Ditjen Hortikultura dan 
disebarkan lewat media sosial adalah infografis tentang fermentasi ekstrak kenikir sebagai 
pengendalian organisme penggangu tanaman (OPT) untuk menanggulangi hama serangga 
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yang terjadi. Tujuan Infografis tentang fermentasi ekstrak kenikir yang disusun adalah untuk 
memberikan panduan seputar metode fermentasi ekstrak kenikir serta kandungan yang ada 
dalam kenikir kepada para petani dan masyarakat yang mempunyai atau menanam tanaman 
komoditas hortikultura. 
 
Gambar 1. Infografis Fermentasi Ekstrak Kenikir 
  
Adapun penelitian sebelumnya yang dijadikan penulis sebagai referensi dan bahan 
pertimbangan untuk mendapatkan sudut pandang yang berbeda dengan penulis sebelumnya 
serta topik penelitian yang berbeda, adalah skripsi berjudul “Infografis Penguatan Reputasi 
Kehumasan Pemerintah melalui Narasi Tunggal Sosialisasi Paket Kebijakan Ekonomi” yang 
disusun oleh Lisa Adhrianti, Program Jurusan Komunikasi, Universitas Bengkulu. Penelitian 
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana infografis dapat menguatkan reputasi humas 
pemetintah oleh Satuan Tugas Khusus (SATGASUS) Government Public Relations (GPR), 
sedangkan pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana penyusunan konten 
infografis yang disusun oleh humas Ditjen Hortikultura sebagai bagian dari fungsi humas 
yaitu melakukan penyampaian informasi kepada publik. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
penulis ingin melakukan penelitian tentang proses penerapan kriteria infografis yang disusun 
oleh humas Ditjen Hortikultura. 
Penulis ingin memfokuskan penelitian bagaimana proses penerapan kriteria Subag 
Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura dalam menyusun infografis, bagaimana Subag Hukum 
dan Humas Ditjen Hortikultura mendapatkan informasi, bagaimana melakukan riset sebelum 
nantinya akan menjadi sebuah informasi yang akan diangkat, bagaimana penyusunan teks, 
pemilihan gambar atau foto dan aplikasi yang digunakan oleh humas hortikultura dalam 
menyusun infografis. Penyusunan konten infografis tersebut lah yang menjadi masalah dalam 
penelitian. Selain itu, pengangkatan tema mengenai infografis oleh praktisi humas 
dikarenakan adanya sebuah riset yang dilakukan oleh Dr. Albert Mehrabiann, seorang 
professor psikologi dari Universitas California, Los Angeles mengatakan bahwa manusia 
lebih menerima dengan baik komunikasi secara visual (Arifin, et al, 2015, 2). 
Artikel ini secara khusus membahas bagaimana proses penerapan kriteria infografis 
sebagai media penyampai informasi pada praktik Humas di Direktorat Jenderal Hortikultura. 
Dalam artikel ini secara khusus membahas bagaimana proses penerapan kriteria dalam 
penyusunan awal infografis hingga infografis dapat disebarluaskan oleh subag Hukum dan 
Humas Direktorat Jenderal Hortikultura kepada masyarakat. Tujuan artikel ini untuk 
mengetahui bagaimana infografis dapat menjadi media penyampai informasi yang digunakan 
oleh praktisi humas. 
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1.1 Direktorat Jenderal Hortikultura 
 
Direktorat Jenderal Hortikultura adalah unit kerja Eselon I di dalam Departemen 
Pertanian RI yang ditetapkan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 tahun 
2005 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Negara Republik Indonesia dan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2005 
tentang unit Organisasi dan Tata Kerja Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 15 tahun 
2005, yang kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 
299/Kpts/OT.140/7/2005 jo 11/Permentan/OT.140/2/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Departemen Pertanian cq Direktorat Jenderal Hortikultura dan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor : 341/Kpts/OT.140/9/2005 jo 12/Permentan/OT.140/2/2007 tentang Kelengkapan 
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pertanian cq Direktorat Jenderal Hortikultura yang 
saat ini berdiri. Direktorat Jenderal Hortikultura dalam perkembangan  organisasinya selalu 
dinamis dan berkembang mengikuti tuntutan perkembangan agribisnis di lapang mengingat 
perkembangan produk agribisnis hortikultura sangat potensial dan prospektif dimasa 
mendatang yang memerlukan pendekatan pertanian terpadu (PPT), serta permintaan dan 
prospek pasar yang terus berkembang seiring perkembangan jumlah penduduk, tingkat 
kesejahteraan dan pendapatan masyarakat. Berikut adalah struktur organisasi Sekretariat 
Direktorat Jenderal Hortikultura. 
 
1.1.1 Infografis 
 
Infografis merupakan sebuah gambar yang memberikan kita sebuah informasi. 
Infografis dapat berupa grafik, bagan, peta dan hal-hal lain. Infografis membuat informasi 
menjadi mudah untuk dimengerti. Kita dapat melihat infografis dimana saja, infografis dapat 
ada di buku, koran, televise, website, poster dan lain-lain (Oxlade, 2014, 4). Sebuah infografis 
memuat sebuah gambar, simbol, ilustrasi, data statistik dan desain-desain menarik. Sedangkan 
menurut Smiciklas (2012, 3) infografis di definisikan sebagai visualiasasi data atau ide yang 
mencoba untuk menyampaikan informasi kompleks kepada audience dengan cara tertentu dan 
dapat mudah dipahami atau mudah dimengerti. Infografis dianggap menjadi salah satu media 
yang efektif dalam mengkomunikasikan dan menvisualisasikan data atau informasi yang 
kompleks. Penggunaan infografis telah digunakan oleh banyak lembaga-lembaga 
internasional dan nasional, seperti Bank Dunia (World Bank) pada level internasional hingga 
Kementerian Komunikasi dan Informatika yang berada pada level nasional (Satria, 2016, 5). 
Ke-efektifitasan infografis terletak pada visualisasi data yang baik, sehingga mampu 
mempengaruhi pembaca untuk mau menalaah secara detail maksud dari infografis yang 
dibaca. 
 
 Penyusunan Infografis 
 
Infografis di buat untuk memudahkan masyarakat atau pembacanya tertarik dan mudah 
untuk dimengerti. Oleh karena itu infografis mempunyai beberapa kriteria atau langkah yang 
dapat dijadikan acuan sebagai penyusunan infografis yang berkualitas. Berikut kriteria-
kriteria atau langkah-langkah dalam menyusun infografis yang berkualitas baik : 
 
- Berorientasi pada Tujuan Infografis 
Hasil infografis yang diproduksi harus berorientasi pada masing-masing 
tujuan jenis konten. Tujuan dari konten-konten pemerintahan umumnya 
dibagi menjadi 5 hal yakni untuk memberikan informasi dan panduan, 
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sosialisasi, menghibur dan memberikan informasi teraktual. 
 
- Riset, Sumber dan Waktu Produksi 
Infografis yang diproduksi perlu melalui proses riset dari sumber-sumber 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Pemilahan data yang dilakukan 
menggunakan pendekatan dasar statistik dengan tujuan positif, pemilahan 
data menggunakan pendekatan logika (identitas, kontradiksi, korelasi dan 
kombinasi), memiliki informasi yang komprehensif dan akurat, konten 
memuat sumber yang dapat divalidasi lisensi/ijin penggunaan aset 
(gambar, ilustrasi, video, audio) yang didapat dari internet dan yang 
terakhir mencantumkan tanggal produksi agar pembaca mengetahui 
apakah informasi tersebut masih berlaku. 
 
- Relevan dengan Kebutuhan Pembaca 
Hasil infografis yang diproduksi harus relevan. Infografis harus aktual, 
sesuai dengan kenyataan yang ada sekarang, up to date dengan kebutuhan 
pembaca saat ini, menawarkan informasi baru atau teknik penyampaian 
terkini dan ilustrasi atau gambar yang mendukung. 
 
- Struktur Visual 
Infografis yang diproduksi harus memiliki struktur visual yang baik. 
Infografis perlu memiliki keseimbangan visual, kombinasi simbol, 
ilustrasi, gambar, font yang serasi dalam gaya, simbol, ilustrasi, gambar, 
font sesuai dengan karakter topik yang ditampilkan, palet warna sesuai 
karakter topik, pemilihan warna yang mudah diserap mata, elemen desain 
dengan proporsi yang akurat, tampilan terstruktur pada grid yang rapi dan 
professional dan memiliki komposisi elemen audiovisual yang bagus 
(untuk infografis dinamis). 
 
- Keterbacaan (Readability) 
Infografis yang diproduksi dapat mudah dibaca dan dipahami. Teks dalam 
infografis tida perlu panjang, lalu ukuran font tidak terlalu kecil sehingga 
susah dibaca (minimal font size 9 poin), infografis menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dan adanya jarak antar font ideal (tidak 
terlalu rapat). 
 
- Persuasi 
Infografis yang diproduksi perlu memiliki unsur persuasi agar menarik 
minat pembaca. Unsur persuasi dapat digunakan pada judul infografis, 
dimana pemilihan judul infografis dapat mengarahkan pembaca untuk 
terus membaca infografis dan menimbulkan rasa penasaran. Unsur 
persuasi juga dapat digunakan pada level atau sisi visual dari infografis. 
 
- Lugas (Simplicity) 
Infografis yang diproduksi perlu bersifat lugas atau langsung pada point 
yang ingin dijelaskan. Infografis perlu memiliki alur yang tidak rancu atau 
urut sesuai dengan alur paparan, lalu memiliki satu ide sentral yang 
menjadi fokus, tidak menimbulkan bias, ambigu dan kesalahpahaman, 
serta perlu memilih istilah yang mudah dipahami oleh semua orang. 
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- Sesuai Brand Guideline 
Infografis yang diproduksi harus sesuai dengan brand guideline dan tidak 
melanggar ketentuan yang ada. Infografis perlu memiliki ciri yang 
konsisten terhadap brand atau pihak perusahaan. 
 
- Mudah Dibagikan (Shareability) 
Infografis yang sudah diproduksi harus dapat dibagikan dengan mudah ke 
dalam website, berbagai platform media, terutama media digital atau 
media sosial (Kemkominfo 2018, 2-8). 
 
Jason Lankow juga menjelaskan beberapa proses penyusunan infografis sebelum 
menjadi visualisasi data yang efektif membutuhkan kolaborasi dari beberapa langkah 
yaitu: 
- The Creative Brief and Ideation 
Merupakan pondasi awal dari proyek penyusunan infografis. Pada tahap 
ini penyusun infografis membuat ringkasan ide-ide dan penciptaan atau 
pemilihan informasi apa yang akan di angkat untuk dijadikan arah 
panduan dalam menyusun infografis. 
 
- Research and Data Analysis 
Dalam tahap ini informasi yang sebelumnya di bentuk, kembali dilakukan 
pengujian dan analisis data agar informasi yang akan dimuat dalam 
infografis dapat di pertanggungjawabkan ke akuratannya. 
 
- Content Creation 
Informasi yang telah dibuat dan di uji atau di analisis lalu di bentuk ke 
dalam konten informasi yang padat dan bahasanya mudah dimengerti agar 
khalayak yang ditujukan atau dipilih oleh penyusun infografis dapat 
dengan mudah menyerap dengan baik informasi yang disampaikan. 
 
- Design and Data Visualization 
Pada tahap ini penyusun infografis membuat sebuah template atau wadah 
mode infografis yang dibuat dengan bantuan aplikasi tools pembuat 
infografis seperti Ichart, Pixlr, Canva dll. Setelah itu, informasi yang telah 
dibuat menjadi sebuah konten informasi yang akan diangkat lalu di taruh 
ke dalam template infografis. Konten informasi yang ditaruh di dalam 
template infografis dapat berupa sebuah gambar, animasi, data statistik 
dsb. 
 
- Distribution 
Pada tahap akhir adalah tujuan dari penyusunan infografis tersebut yaitu, 
pendistribusian atau penyebaran infografis melalui media sosial, media 
massa, banner, media cetak dll. Dalam penyebarannya lewat media sosial 
infografis harus sesuai dengan platform media sosial yang akan 
digunakan, karena setiap media sosial memiliki ukuran gambar yang 
berbeda dengan yang lainnya (Lankow 2012, 4). 
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2. Metode dan Data 
 
Dalam artikel ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan dan mengambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 
memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 
penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variable-
variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi (Nana Syaodih, 2011, 73). Metode kualitaatif 
deskriptif digunakan oleh peneliti agar peneliti dapat mengambarkan dan menjelaskan secara 
rinci bagaimana proses penerapan kriteria infografis yang dilakukan oleh Subag Hukum Dan 
Humas Direktorat Jenderal Hortikultura. 
Dalam artikel penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian peneliti adalah praktisi 
humas Ditjen Hortikultura yang mengatur dan menyusun infografis yang disebut sebagai 
informan penelitian. Untuk mendapatkan informan penelitian yang cocok dengan pembahasan 
penelitian maka peneliti menggunakan teknik pengambilan informan, yakni teknik purposive 
sampling adalah teknik yang memberikan pertimbangan-pertimbangan tertentu (kriteria-
kriteria) dalam pengambilan sampelnya (Fitrah dan Luthfiyah, 2017, 161). Dalam artikel 
penelitian ini maka yang menjadi informan penelitian adalah sebagai berikut : 
- Bapak Rico selaku Kepala Sub Bagian Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura 
- Bapak Alif staff Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura selaku pelaksana 
infografis 
- Kristrianto Dimas dan Septiani Ayu selaku mahasiswa magang yang menjadi 
Triangulasi Data dalam penelitian ini. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti dalam mengetahui bagaimana proses 
penerapan kriteria infografis sebagai media penyampai informasi dalam praktik 
hubungan masyarakat pada Direktorat Jenderal Hortikultura yakni peneliti jelaskan atau 
deskripsikan melalui penjabaran masing-masing kriteria dan hasil-hasil lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian.  
 
3.1 Infografis Sebagai Media Penyampai Informasi 
 
Infografis sebagai media visualisasi data menjadi salah satu media penyampai informasi 
yang dapat dikatakan mudah untuk dibaca dan juga menarik untuk terus membacanya. 
Ketertarikan infografis disebabkan oleh isi dari konten infografis itu sendiri. Dalam isi 
kontennya, infografis memuat data-data berupa gambar, bagan data, grafik data hingga sebuah 
peta. Isi konten tersebut membuat khalayak atau publik tertarik untuk melihat. Namun perlu 
diketahui bahwa infografis bukan hanya tentang banyaknya dan menariknya sebuah gambar 
atau visualisasi data didalamnya. Infografis juga harus dibuat menjadi media penyampai 
informasi yang singkat, padat dan jelas. 
Jika kita melihat apa yang dikemukan Oxlade (2014, 4) bahwa infografis merupakan 
sebuah gambar yang memberikan kita sebuah informasi. Infografis dapat berupa grafik, 
bagan, peta dan hal-hal lain. Infografis membuat informasi menjadi mudah untuk dimengerti. 
Hal ini sama dengan apa yang telah dikemukakan oleh salah satu informan peneliti. Dimana 
infografis merupakan media dalam mendeskripsikan informasi secara lebih ringkas, terperinci 
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dan valid. Penggunaan angka-angka dalam sebuah bagan menjadikan informasi lebih singkat. 
 
3.2 Berorientasi pada Tujuan Infografis, The Creative Brief and Ideation 
 
Kriteria utama dalam proses penerapan kriteria infografis yang dikemukakan oleh 
Kemkominfo adalah kriteria menentukkan tujuan dan menjadi sebuah dasar dari tersusunnya 
sebuah infografis. Pada kriteria utama ini lah Subag Hukum dan Humas Hortikultura 
merundingkan ide-ide dan memilih informasi apa yang akan dijadikan bahan konten informasi 
dalam infografis yang akan disusun. Dalam hasil analisis, Bapak Rico selaku Kasubag Hukum 
dan Humas Ditjen Hortikultura mengemukakan bahwa pada Subag Hukum dan Humas 
Hortikultura senantiasa berkumpul dalam sebuah rapat yang menentukkan infografis apa yang 
akan diangkat, membicarakan isu-isu apa yang sedang menjadi hot issue. Contoh isu yang 
dikemukan oleh Bapak Rico adalah isu aksi petani membuang-buang cabai. Dalam hal ini 
maka terjadinya musyawarah terkait dengan isu tersebut yaitu, untuk membuat informasi 
kepada masyarakat untuk dapat memanfaatkan cabai menjadi produk olahan lain yang 
bermanfaat. 
Ide-ide yang hadir dan menjadi sebuah keputusan tidak selalu didapatkan dari Bapak 
Rico selaku Kasubag namun, ide-ide tersebut juga turut muncul dari staff-staff yang menjadi 
bagian dari Subag Hukum dan Humas Hortikultura. Bapak Rico Juga mengemukakan bahwa 
nantinya setelah ide pemilihan topik informasi didapatkan maka mahasiswa dan mahasiswi 
magang akan diberikan pengarahan untuk dapat melakukan praktik kerja dalam membuat 
infografis. Hal serupa juga dikemukakan oleh Bapak Alif selaku staff Subah Hukum dan 
Humas Hortikultura untuk memperhatikan pemilihan konten informasi agar mempunyai 
manfaat terhadap masyarakat. Begitu juga dengan Dimas dan Septi, yang turut 
mengemukakan hal yang serupa dengan informan peneliti sebelumnya. Dimas dan Septi 
mengungkapkan bahwa selain mendapat ide dari dari staff yang mengatur infografis Hukum 
dan Humas Direktorat, sebagai mahasiwa-mahasiswi magang juga turut memberikan ide 
masukan terhadap isu-isu yang ada namun melalui diskusi bersama dengan para staff yang 
mengatur infografis. 
Dalam hal ini, apa yang telah dikemukakan oleh informan-informan peneliti memiliki 
keterkaitan dengan kriteria dan proses penyusunan yang dikemukakan oleh Kemekominfo dan 
Lankow yang menyebutkan bahwa hasil infografis yang diproduksi harus berorientasi pada 
masing-masing tujuan jenis konten. Tujuan dari konten-konten pemerintahan umumnya 
dibagi menjadi 5 hal yakni untuk memberikan informasi dan panduan, sosialisasi, menghibur 
dan memberikan informasi teraktual (Kemkominfo, 2018, 2-8). Hal tersebut juga mengacu 
pada salah satu proses penyusunan menurut Lankow (2012, 4) yakni The Creative Brief and 
Ideation, yang dimana pada tahap ini merupakan pondasi awal dari proyek penyusunan 
infografis. Pada tahap ini penyusun infografis membuat ringkasan ide-ide dan penciptaan atau 
pemilihan informasi apa yang akan di angkat untuk dijadikan arah panduan dalam menyusun 
infografis. 
 
3.3 Riset, Sumber dan Waktu Produksi (Kemenkomifo), Research and Data Analysis 
Lankow) 
 
Pada tahap ini semua informasi yang akan dijadikan konten informasi memiliki 
beberapa syarat sebelum dapat diangkat ke dalam infografis. Menurut Kemenkoinfo (2018, 2-
8) infografis yang diproduksi perlu melalui proses riset dari sumber-sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Pemilahan data yang dilakukan menggunakan pendekatan dasar 
statistik dengan tujuan positif, pemilahan data menggunakan pendekatan logika (identitas, 
kontradiksi, korelasi dan kombinasi), memiliki informasi yang komprehensif dan akurat, 
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konten memuat sumber yang dapat divalidasi lisensi/ijin penggunaan aset (gambar, ilustrasi, 
video, audio) yang didapat dari internet dan yang terakhir mencantumkan tanggal produksi 
agar pembaca mengetahui apakah informasi tersebut masih berlaku. Dari apa yang 
dikemukakan oleh Kemkominfo terdapat 3 syarat yaitu informasi datang dari sumber yang 
dapat dipertanggung jawabkan, informasi yang didapatkan harus melalui proses riset dan 
informasi perlu mencantumkan tanggal produksi. 
Hal ini berkaitan dengan tahap yang dikemukakan oleh Lankow (2012, 4) yaitu dalam 
tahap ini informasi yang sebelumnya di bentuk, kembali dilakukan pengujian dan analisis data 
agar informasi yang akan dimuat dalam infografis dapat di pertanggungjawabkan ke 
akuratannya. Pada hasil analisis data yang peneliti lakukan, peneliti mendapati keterkaitan 
dengan apa yang dikemukakan oleh Bapak Rico dalam wawancaranya. Konten informasi 
dalam infografis Subag Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura didapatkan dari masing-
masing divisi yang ada pada Direktorat Jenderal Hortikultura, seperti mengenai budidaya 
untuk buah-buahan didpatkan dari Direktorat Buah dan Florikultura, mengenai sayuran dan 
tanaman obat maka informasi datang dari Direktorat SDO lalu informasi mengenai benih 
dengan kualitas tersertifikasi datang dari Direktorat Perbenihan dan lain-lain. Selain itu hal 
serupa juga dikemukakan oleh Bapak Alif yakni bahwa selain mendapatkan informasi dari 
masing-masing divisi yang melakukan studi, Subag Hukum dan Humas Hortikultura juga 
mendapatkan data  informasi terkait Ekspor dan Impor dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
 
3.4 Relevan dengan Kebutuhan Pembaca 
 
Menurut Kemkominfo (2018, 2-8) mengemukakan bahwa hasil infografis yang 
diproduksi harus relevan. Infografis harus aktual, sesuai dengan kenyataan yang ada sekarang, 
up to date dengan kebutuhan pembaca saat ini, menawarkan informasi baru atau teknik 
penyampaian terkini dan ilustrasi atau gambar yang mendukung. Dalam hasil analisis terkait 
dengan relevansi informasi dengan kebutuhan pembaca, Bapak Rico mengemukakan dalam 
wawancaranya bahwa Subag Hukum dan Humas Hortikultura selalu melakukan rapat atau 
diskusi terlebih dahulu untuk membicarakan isu-isu yang sedang hangat di dalam masyarakat. 
Contoh isu yang diangkat dan dibicarakan di kalangan petani komoditas hortikulutra 
adalah saat petani melakukan aksi membuang-buang cabai, saat itu humas melakukan rapat 
terkait dengan isu tersebut lalu membuat informasi terkait pemanfaatan  cabai sebagai olahan 
lain, hal ini dikemukakan dalam hasil wawancara dengan Bapak Rico dan Bapak Alif. Pada 
hasil analisis peneliti juga menemukan point terkait dengan relevan dengan kebutuhan 
pembaca yakni dikemukakan bahwa Subag Hukum dan Hukum Hortikultura juga 
melaksanakan request informasi dengan bentuk infografis yang didapatkan melalui komentar 
yang ada pada media sosial Ditjen Hortikultura. 
 
Gambar 2. Infografis Tentang Cabai yang Dikemukakan oleh  
Bapak Alif 
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3.5 Struktur Visual dan Design and Data Visualization 
 
Pada proses pembuatan, infografis yang baik adalah infografis yang miliki struktur 
visual yakni gambar, teks, warna, desain, dan lain-lain. Selain itu dalam tahap ini juga akan 
dipaparkan aplikasi pembantu yang digunakan oleh Subag Hukum dan Humas Ditjen 
Hortikultura dalam menyusun infografis. Pada apa yang telah dikemukakan oleh informan 
peneliti yaitu Bapak Alif, unsur pertama yang menjadikan infografis menarik adalah 
penggunaan warna yang tidak terlalu banyak. Pada infografis penggunaan warna yang baik 
adalah warna hitam dan putih, ini dikarenakan 2 warna tersebut menjadi warna yang melekat 
pada memori otak pembaca atau yang melihatnya. Beliau juga mengemukakan bahwa pada 
penggunaan banyak warna dalam infografis membuat kehilangan konsentrasinya dan 
membinggungkan pembaca akibatnya pembaca tidak tertarik untuk melanjutkan dalam 
melihat maupun membaca infografis. 
Terkait dengan warna informan peneliti yakni Dimas dan Septi jug turut mengemukakan 
bahwa warna yang baik dalam infografis adalah warna yang tidak banyak dan kontras dengan 
warna lainnya, ketika warna background infografis berwarna gelap maka penggunaan warna 
yang tidak terlalu terang adalah pilihan yang baik. Selain itu dalam infografis Ditjen 
Hortikultura juga sempat memiliki karakteristik warna yaitu warna hijau kekuning-kuningan 
yang memiliki sebuah arti kematangan dari sebuah buah atau warna dari buah yang segar. 
Pada hasil analisis data wawancara juga peneliti menemukan bahwa dalam teks (font), 
infografis yang baik adalah infografis yang tidak memiliki jenis font lebih dari 3 jenis. 
Penggunaan 1-2 jenis font merupakan batas dari penggunan jenis font yang baik dalam 
infografis. Hal serupa juga dikemukakan oleh informan lain peneliti terkait dengan teks dan 
font. Pada teks informasi yang ada dalam infografis perlu memiliki spasi yang tidak terlalu 
berdekatan. Lalu pada hal jenis font, informan yang melaksanakan tugas sebagai penyusun 
infografis memanfaatkan salah satu website untuk mendownload jenis- jenis font yakni 
Dafont.com. 
Dalam tahap menyusun infografis Subag Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura 
menggunakan aplikasi pembantu yakni seperti Canva, Corel Draw, Adobe Photoshop dan 
Adobe Illustrator. Informan juga menjelaskan beberapa hal tentang aplikasi yang digunakan. 
Pada penggunaan Canva dikemukakan bahwa aplikasi pembantu tersebut merupakan aplikasi 
online yang memiliki hamper 60.000 template yang langsung dapat digunakan, lalu pada 
Corel Draw, Adobe Photoshop dan Adobe Illustrator merupakan aplikasi yang menyusun 
infografis dengan tidak ada template yang dapat digunakan, yang berarti penyusunan 
infografis bermulai dari sebuah template kosong yang kita bentuk atau susun sendiri (manual) 
hingga akhir. 
Hal diatas berkaitan dengan proses Struktur Visual menurut Kemkominfo dan Design 
and Data Visualization menurut Lankow yakni dalam Infografis yang diproduksi harus 
memiliki struktur visual yang baik. Infografis perlu memiliki keseimbangan visual, kombinasi 
simbol, ilustrasi, gambar, font yang serasi dalam gaya, simbol, ilustrasi, gambar, font sesuai 
dengan karakter topik yang ditampilkan, palet warna sesuai karakter topik, pemilihan warna 
yang mudah diserap mata, elemen desain dengan proporsi yang akurat, tampilan terstruktur 
pada grid yang rapi dan professional dan memiliki komposisi elemen audiovisual yang bagus 
(Kemkominfo 2018, 2-8). Selain itu hal ini juga turut berkaitan dengan proses penyusunan 
yang dikemukakan oleh Lankow (2012, 4) yaitu Design and Data Visualization yakni, pada 
tahap ini penyusun infografis membuat sebuah template atau wadah mode infografis yang 
dibuat dengan bantuan aplikasi tools pembuat infografis seperti Ichart, Pixlr, Canva dll. 
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Gambar 3 Proses Pembuatan Infografis Menggunakan dan Adobe Illustrator Corel Draw. 
 
       
 
3.6 Keterbacaan (Readability) dan Content Creation 
 
Pada infografis pada dasarnya membahas tentang bagaimana informasi yang ada, agar 
dapat dibaca dengan baik dan dapat dimengerti. Infografis yang diproduksi dapat mudah 
dibaca dan dipahami. Teks dalam infografis tidak perlu panjang, lalu ukuran font tidak terlalu 
kecil sehingga susah dibaca (minimal font size 9 poin), infografis menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dan adanya jarak antar font ideal (tidak terlalu rapat) 
(Kemekominfo, 2018, 2-8). Hal yang sama juga disebutkan oleh Lankow (2012, 4) yaitu pada 
tahap Content Creation yaitu dimana dalam tahap ini informasi yang telah dibuat dan di uji 
atau di analisis lalu di bentuk ke dalam konten informasi yang padat dan bahasanya mudah 
dimengerti agar khalayak yang ditujukan atau dipilih oleh penyusun infografis dapat dengan 
mudah menyerap dengan baik informasi yang disampaikan. 
Dalam tahap ini informan yakni Bapak Alif, Dimas dan Septi mengemukakan bahwa 
penggunaan warna pada teks atau informasi yang baik adalah dengan warna yang dapat 
terserap dengan mudah oleh memori otak yakni tidak menggunakan banyak warna. Lalu 
penggunaan jenis teks (font) tidak terlalu banyak, cukup menggunakan 2 jenis font dalam satu 
infografis. Meskipun teks dalam infografis terlihat simple namun hal tersebut yang menjadi 
unsur yang menarik dan membuat pembaca infografis nyaman dalam membaca. Selain itu 
informan peneliti yakni Dimas juga mengungkapkan bahwa ketika ada kata-kata yang sulit 
untuk dimengerti seperti kata-kata ilmiah perlu dicari dengan kata lainnya dan digantikan atau 
mencari pengertian-pengertian dari kata-kata tersebut dan menjelaskannya dalam infografis. 
Hal tersebut mengingat bahwa tujuan dari infografis adalah untuk melakukan visualisasi data 
dari sebuah informasi. 
 
Gambar 4. infografis dengan jenis teks (font) dan kata-kata ilmiah yang dikemukakan oleh informan. 
 
3.7 Persuasi 
 
Pada hasil analisis data wawancara peneliti dengan informan, terdapat point atau inti-inti 
percakapan yang berkaitan dengan point Persuasi. Dikemukakan oleh Bapak Alif bahwa 
unsur yang harus diperhatikan adalah unsur menarik dalam infografis. Infografis yang 
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menarik adalah infografis yang tidak memiliki banyak warna didalamnya agar pembaca tidak 
kehilangan minat membaca karena terlalu banyak yang hadir dalam infografis dan membuat 
konsentrasinya hilang. Infografis yang baik adalah infografis yang simple tanpa 
menghilangkan unsur menarik didalamnya. 
Bapak Alif mengemukakan bahwa beliau pernah membuat infografis yang menarik 
perhatian dan disukai masyarakat yang disebarkan melalui media sosial Twitter hingga akun 
Twitter istana negara mere-twt postingan Ditjen Hortikultura. Selain itu, Septi selaku 
mahasiswi magang juga mengemukakan bahwa salah satu infografis yang disusun juga 
menjadi salah satu postingan yang diperdebatkan. Dalam infografis tersebut memuat 
informasi tentang buah pisang yang berbintik hitam justru lebih sehat dan mampu 
meningkatkan sel kekebelan tubuh serta melawan sela kanker. Infografis tersebut memiliki 
jumlah like serta komentar yang cukup tinggi hingga salah satu komentar menanyakan apakah 
informasi tersebut hoax atau tidak, namun langsung dijelaskan bahwa informasi tersebut 
datang dari banyak sumber yang valid. 
Apa yang diungkapkan oleh informan peneliti berkaitan dengan yang dikemukakan oleh 
Kemkominfo dan Lankow yaitu infografis yang diproduksi perlu memiliki unsur persuasi agar 
menarik minat pembaca. Unsur persuasi dapat digunakan pada judul infografis, dimana 
pemilihan judul infografis dapat mengarahkan pembaca untuk terus membaca infografis dan 
menimbulkan rasa penasaran). Unsur persuasi juga dapat digunakan pada level atau sisi visual 
dari infografis (Kemkominfo, 2018, 2-8). 
 
Gambar 5. Infografis berisi informasi unik yang dikemukakan oleh Informan peneliti yakni Bapak Alif. 
  
3.8 Lugas (Simplicity) 
 
Dalam infografis diperlukannya unsur lugas atau menunjukkan point-point penting yang 
ada dalam sebuah informasi. Infografis yang diproduksi perlu bersifat lugas atau langsung 
pada point yang ingin dijelaskan. Infografis perlu memiliki alur yang tidak rancu atau urut 
sesuai dengan alur paparan, lalu memiliki satu ide sentral yang menjadi fokus, tidak 
menimbulkan bias, ambigu dan kesalahpahaman, serta perlu memilih istilah yang mudah 
dipahami oleh semua orang (Kemkominfo, 2018, 2-8). Pada hasil analisis data yang 
didapatkan peneliti, informan-informan mengemukakan hal-hal yang mengacu dan berkaitan 
pada kriteria lugas dalam infografis. Informan peneliti mengemukakan bahwa infografis 
adalah cara mendeskripsikan apa yang ingin disampaikan oleh Subag Hukum dan Humas 
Hortikultura secara lebih ringkas, terperinci dan juga valid. 
 
3.9 Sesuai Brand Guideline 
 
Pada unsur selanjutnya dijelaskan bahwa infografis perlu sesuai dengan Brand 
Guideline. Infografis yang diproduksi harus sesuai dengan brand guideline dan tidak 
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melanggar ketentuan yang ada. Pada infografis memerlukan ciri yang konsiten terhadap brand 
atau pihak perusahaan (Kemkominfo, 2018, 2-8). Pada hasil wawancara dengan informan 
peneliti yakni Bapak Rico, Bapak Alif dan Dimas mengemukakan bahwa infografis yang 
disusun Subag Hukum dan Humas Hortikultura memberikan brand logo atau watermark 
Ditjen Hortikultura. Pemberian logo atau watermark tersebut dilakukan agar ketika ada 
oknum yang mengklaim infografis tersebut dapat dituntut dan menjadi bukti pelanggaran hak 
paten. Meskipun begitu, Bapak Alif juga menjelaskan bahwa ada beberapa infografis yang 
dibuat oleh mahasiswa-mahasiswi magang yang tidak mencantumkan logo ataupun 
watermark, hal ini beliau kemukakan karena beliau berpendapat bahwa sebagai humas dalam 
instansi pemerintahan tugasnya juga adalah memberikan ilmu kepada masyarakat. Hal ini 
tentu berbeda dengan apa yang telah dikemukakan Bapak Rico selaku Kasubag Hukum dan 
Humas Hortikultura yang menjadi pimpinan Bapak Alif. 
 
Gambar 6. Logo Direktorate Jenderal Hortikultura pada tiap infografis yang dikemukakan oleh 
informan yakni, Bapak Rico dan Bapak Alif. 
 
 
 
 
3.10 Mudah Dibagikan (Shareability) dan Distribution 
 
Dalam kriteria dan tahap terakhir penyusunan infografis dikemukakan oleh 
Kemkominfo dan Lankow yakni proses penyebaran atau distribusi infografis. Infografis yang 
sudah diproduksi harus dapat dibagikan dengan mudah ke dalam website, berbagai platform 
media, terutama media digital atau media sosial (Kemkominfo, 2018, 2-8). Hal tersebut juga 
berkaitan pada proses penyusunan yang dikemukakan oleh Lankow (2012, 
4) yakni pendistribusian atau penyebaran infografis melalui media sosial, media massa, 
banner, media cetak dll. Dalam penyebarannya lewat media sosial infografis harus sesuai 
dengan platform media sosial yang akan digunakan, karena setiap media sosial memiliki 
ukuran gambar yang berbeda dengan yang lainnya. 
Kedua hal diatas terdapat pada apa yang dikemukakan oleh Bapak Rico dan Dimas 
yakni Pada hal yang serupa dengan penyebaran atau pendistribusian juga dikemukakan yakni 
ketika infografis telah selesai maka di langsung diposting dimedia sosial, namun melewati 
proses diskusi kembali agar informasi dapat ditelaah ulang. Begitu juga dengan yang 
dikemukakan Dimas selaku mahasiswa magang. Setelah informan telah selesai mengerjakan 
infografis maka akan dikirim kepada staff Subag Hukum da Humas yang mengatur infografis. 
Jika informasi sudah benar dan menarik maka infografis akan dimuat atau diposting di media 
sosial seperti Facebook, Instagram dan Twitter. 
 
3.11 Teori Difusi Inovasi 
 
Berdasarkan tingkatan kesiapan dalam menerima ide atau objek baru menurut Everett 
M. Rogers, Direktorat Jenderal Hortikultura termasuk ke dalam kelompok early adopter. 
Dikemukakan oleh Everett M. Rogers bahwa kelompok early adopter merupakan tokoh-tokoh 
lokal (kurang cosmopolitan dibanding innovator), biasanya derajatnya tinggi sebagai pemuka 
pendapat dalam sistem sosial. Dalam hal ini, dikemukakan oleh kedua informan peneliti, 
Direktorat Jenderal Hortikultura menempati tempat sebagai tokoh lokal dan juga pemuka 
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pendapat dalam sistem sosial yakni sebagai salah satu instansi pemerintah yang menjadi juru 
bicara dalam menjembatani antara pemerintahan dengan masyarakatnya. Informan juga 
mengemukakan bahwa Direktorat Jenderal Hortikultura ikut turut mengoptimalkan 
penggunaan infografis dalam media sosial Direktorat Jenderal Hortikultura. Hal tersebut tentu 
berkaitan dengan teori yang digunakan peneliti, dimana teori difusi inovasi mengasumsikan 
tentang bagaimana suatu ide baru, hal praktis atau objek diadopsi oleh individu-individu dan 
organisasi. Direktorat Jenderal Hortikultura mengadopsi pemakaian infografis dalam media 
sosial sebagai bentuk baru dalam optimalisasi penyampaian atau penyebarluasan suatu 
informasi kepada masyarakat luas. 
 
4. Kesimpulan 
 
Infografis Direktorat Jenderal Hortikultura disusun melalui proses penerapan kriteria 
yang cukup banyak, untuk membantu penyusunan agar infografis yang disusun dapat 
mempunyai kriteria kualitas yang baik. Tahap pemutusan dan musyarawah merupakan tahap 
pertama proses penerapan kriteria infografis sebagai media penyampai informasi. Pada tahap 
ini tim Subag Hukum dan Humas semua berkumpul dalam sebuah diskusi untuk 
merundingkan isu-isu yang akan diangkat pada infografis. Tahap kedua adalah melakukan 
riset dan analisis pada bahan informasi. Dalam hal ini Subag Hukum dan Humas Ditjen 
Hortikultura biasa mendapatkan sumber dari masing-masing divisi yang ada di Ditjen 
Hortikultura dan juga mendapatkan informasi yang berasal dari sumber-sumber terpercaya 
lainnya, salah satunya adalah Badan Pusat Statistik (BPS). 
Tahap ketiga, informasi yang diangkat ke dalam bentuk infografis harus relevan dengan 
kebutuhan pembaca. Infografis harus membawa isu atau berita yang up to date dan hangat di 
kalangan masyarakat. Tahap keempat adalah mendesain dan menvisualisasikan data lewat 
struktur visual yakni, gambar, teks, pemilihan warna dan lain-lain. Tahap kelima, Subag 
Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura biasa menggunakan Canva, Corel Draw, Adobe 
Photoshop dan Adobe Illustrator sebagai aplikasi pembuat infografis. Tahap keenam, 
infografis Ditjen Hortikultura juga turut memberikan penjelasan atau kata ganti pada kata-kata 
ilmiah yang jarang orang ketahui agar mempermudah masyarakat untuk mengerti. 
Tahap ketujuh, pada setiap infografis yang disusun, informasi yang diberikan memuat 
informasi yang unik dan jarang atau belum diketahui oleh masyarakat luas sebagai unsur 
persuasi yang menarik masyarakat. Tahap kedelapan, infografis tidak lepas lepas dari unsur 
lugas (simplicity). Dalam infografis Ditjen Hortikultura, Tim Subag Hukum dan Humas 
memberikan logo Ditjen Hortikultura pada tiap infografis yang disusun. Tahap terakhir dalam 
proses penerapan kriteria infografis adalah membagikan atau mendistribusikan infografis 
lewat berbagai media sosial Ditjen Hortikultura seperti Facebook, Twitter dan Instagram. 
Kendala hadir pada saat proses pembuatan infografis menggunakan PC atau laptop lalu 
dikirim kepada staff Subag Hukum dan Humas Ditjen Hortikultura untuk didiskusikan 
kembali. 
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